BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasrkan hasil analisis data mengaju pada perumusan masal ah yang

telah diuraiakan maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan model pembelgjaran kooperatif tipe group investigation
dengan metode resitasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 9 Kupang
tergolong sangat baik

2. Kemampuan pemecahan masaah matematika siswa dalam penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe group investigation dengan
metode resitasi pada siswakelas VII SMP Negeri 9 Kupang tergolong
baik

3. Ada pengaruh yang signifikan dalam pelaksanaan pembelgaran
kooperatif tipe group investigation dengan metode resitasi terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 9 Kupang tahun garan 2017/2018 pada sub pokok bahasan

perbandingan senilai dan berbalik nilai.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan dari kesimpulan di atas maka peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah
Sekolah hendaknya memberikan perhatian khusus kepada guru dan
siswa, mengadakan pelatihan khusus untuk guru agar dapat menambah
dan mengembangkan ilmu pengetahuannya, mengadakan jam belgjar
bertambah bagi siswa.

2. Bagi guru
Mata pegjaran matematika hendaknya memilih pembelgaran yang baik
agar siswa lebih tertarik pada matematika dan siswa dapat menerapkan
konsep maematika dalam memecahkan masalah. Guru harus
mengambil kebijakan yang tepat daam usaha meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan dapat
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe group investigation
dengan metode resitas dalam proses pembelgaran khususnya pada
materi perbandingan senilai dan berbalik nilai.

3. Bagi pendliti
Penelitian ini sangat bermanfaat dalam menambah wawasan dan imu
pengetahuan untuk bekal dimasa depan sehingga dapat menjadi lebih
baik lagi, karena melalui penelitian ini peneliti telah banyak
mendapatkan pengalaman tentang model pembelgjaran yang baik dalam

upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
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siswa sehingga menjadi bekal bagi peneliti ketika menjadi tenaga
pendidik.

. Bagi siswa

Untuk menambah semangat dan lebih aktif dalam belgjar, berpikir
positif bahwa matematika bukanlah pelgjaran yang sulit, berusaha lebih
aktif dalam kelompok belgar, dan perbanyak latihan soa yang
berkaitan dengan masalah sehari — hari. Sehingga tujuan pembelgaran
dapat tercapai dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa.
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